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Abstrak. Kemajuan kegiatan Dakwah dewasa ini sejalan bersamaan dengan kemajuan teknologi informasi.
Saat ini berbagai aplikasi online sebagai media jejaring sosial telah menjamur. Salah satunya aplikasi Line
yang dianggap menjadi salah satu media jejaring sosial dengan pengguna sangat banyak. Aplikasi tersebut
memberikan layanan akun resmi (official account) dari segala aspek. Akun-akun dakwahpun juga banyak
ditemukan. Penyampaian nilai-nilai Islam dengan metode seperti ini sangat diminati. Hal ini dapat dilihat
bahwa sebagian mahasiswa Unisba adalah pengikut aktif akun tersebut. Dari kegiatan berbagi informasi
akun atau hanya membacanya. Namun, sejalan dengan itu, banyak pula mahasiswa Unisba dianggap belum
memiliki antusias perihal kegiatan keagamaan di area kampus. Penelitian ini membahas tentang hubungan
antara intensitas penggunaan akun bernuansa Islami pada aplikasi Line dengan sikap beragama mahasiswa
Unisba, dengan menggunakan metode kuantitatif deskriptif. Temuan penelitian ini adalah durasi
penggunaan pada mahasiswa mencapai 4 menit dalam sekali akses dengan frekuensi lebih dari 9 kali dalam
sebulan. Dengan perhitungan statistika, peneliti menyimpulkan bahwa ada hubungan antara intensitas
penggunaan akun bernuansa Islami dengan sikap beragama mahasiswa yang sangat signifikan. Artinya,
semakin meningkat intensitas penggunaan akun bernuansa Islami maka semakin meningkat pula sikap
beragama mahasiswa dan sebaliknya.

Kata Kunci : Internet, Media Jejaring Sosial, Sikap Beragama.

A. Pendahuluan

1. Latar Belakang

Selama ini dakwah telah dipahami secara missunderstanding oleh sebagian
masyarakat, dimana dakwah hanya dipahami sebagai ceramah atau tablig. Pemahaman
seperti itu jelas keliru serta mempersempit arti dan pengertian dakwah itu sendiri.
Sebab, ternyata ceramah atau tablig adalah sebagian kecil dari metode dakwah. Secara
sosiologis, penerapan teknologi komunikasi dan informasi dalam kehidupan telah
mengubah ragam interaksi masyarakat. Masyarakat dakwah kini bukan saja mereka
yang berada di depan mata, melainkan juga mereka yang secara bersama-sama ada di
ruang abstrak yang disebut dunia maya. Media telah menggiring individu memasuki
ruang yang memungkinkan saling berinteraksi dan telah- membentuk ruang maya
tempat bertegur sapa secara interaktif yang kemudian kita kenal dengan istilah
cyberspace. Sebagaimana halnya dalam ruang nyata, setiap orang berinteraksi,
berkomunikasi, berdiskusi, membaca buku, majalah dan surat kabar, berbagi gagasan
dan informasi, bercengkrama, mengakses hiburan, bahkan berbagi rasa.

Kegiatan dakwah mulai variatif sejalan dengan perkembangan teknologi
dewasa ini. Pada televisi kita menemukan berbagai program bernuansa Islami,
demikian pula pada radio. Surat kabar pun, rubrik Islami dengan sasaran adalah
komunitas Muslim banyak kita dapatkan. Tidak ketinggalan media konvergensi
internet, menjamurnya website yang bernafaskan Islam seperti Islamedia.com,
Islampos.com, suara-islam.com dan lain sebagainya telah menambah list media
bernuansa Islami. Begitu pula yang ditawarkan oleh banyak media jejaring sosial saat
ini, berbagai pengetahuan dapat diakses semudah mungkin. Seseorang akan
mendapatkan berita terbaru sembari melakukan chatting atau hal lain pada media
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sosial tersebut. Para pembuat akun seakan tahu betul keadaan masyarakat yang sangat
membutuhkan kemudahan dan kecepatan. Banyak aplikasi berjaringan internet yang
menawarkan hal ini, salah satunya aplikasi Line. Aplikasi ini adalah salah satu aplikasi
media sosial yang memberikan pelayanan berupa pesan tulisan, suara, gambar dan
emoticon. Pada aplikasi ini juga dapat membuat akun resmi (official account) sesuai
dengan keinginan pengguna. Akun-akun bernuansa Islami pun mulai bermunculan
dengan beragam nama dengan content menyiarkan nilai-nilai Islam.

Mahasiswa dianggap sebagai bagian dari masyarakat sangat mempengaruhi
keramaian media jejaring sosial saat ini. Dari sekian banyak perguruan tinggi di
Bandung, peneliti tertarik untuk mengambil sampel pada Universitas Islam Bandung
(Unisba). Karena beberapa pertimbangan, antara lain: mahasiswa Unisba dinilai
memiliki dinamika dalam pergerakan organisasinya, Unisba sebagai perguruan tinggi
Islam swasta terbesar di Jawa Barat, dan Letak kampus Unisba di pusat kota
menjadikan mahasiswa memiliki tingkat mobilitas yang cepat ke berbagai penjuru
kota. Keseriusan Unisba untuk mendidik anak didiknya dapat dilihat dari sistem
pengajaran dan kurikulum. Mata kuliah pendidikan agama Islam selama tujuh
semester untuk. seluruh mahasiswa dan pembekalan keislaman dalam pesantren
mahasiswa baru dan calon sarjananya. Namun, kesadaran akan menjalankan perintah
agama Islam dirasa belum sepenuhnya dimiliki oleh mahasiswa.

Keaktifan saat mengakses Akun bernuansa Islami tersebut, ternyata tidak serta
merta membuat mahasiswa Unisba aktif pula dalam kegiatan keagamaan. Peneliti
melihat mahasiswa Unisba belum memiliki kesadaran dan antusias untuk
menyegerakan kegiatan yang berkenaan dengan agama. Banyak mahasiswa yang
masih melakukan aktifitas saat adzan berkumandang, duduk di pinggir jalan,
memadati jajaran kios makan dan setiap sudut kampus. Juga masih banyak ditemukan
rapat organisasi yang masih berlangsung, kelompok-kelompok mahasiswa yang hanya
bercanda dan berbincang dengan bahan pembicaraan yang sangat variatif mencakup
hiburan, tugas perkuliahan dan pembicaraan lain yang dirasa masih dapat ditunda. Ada
pula kelompok mahasiswa yang masih berkumpul di tangga batu, sekretariat
organisasi mahasiswa dan sebagainya. Seakan panggilan adzan tidak lebih menarik
dari obrolan mereka. Padahal petugas ta’mir masjid selalu mengumumkan melalui
pengeras suara untuk memberhentikan kegiatan terlebih dahulu. Sehingga tidak jarang
shaf shalat ketika berjamaah kurang dari 5 shaf. Namun ketika shalat jamaah usali,
tidak sedikit yang baru menunaikan shalat secara jamaah maupun sendiri. Hal lain
yang dapat kita temui yakni tidak banyak mahasiswa yang menyambut antusias kajian
keislaman dibandingkan dengan pertunjukan musik (konser) yang diadakan di area
kampus. Ketika konser musik diadakan banyak mahasiswa rela larut malam untuk
menikmati acara. Berbeda dengan ketika Lembaga Dakwah Kampus mengadakan
kajian keislaman hanya berkisar 5 hingga 20 orang yang hadir dan jumlah ini bisa saja
berkurang.

2. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dilakukan penelitian ini adalah untuk :

a) Mengetahui durasi penggunaan akun bernuansa Islami aplikasi line pada
mahasiswa Unisba.

b) Mengetahui frekuensi penggunaan akun bernuansa Islami aplikasi line pada
mahasiswa Unisba.

¢) Mengetahui Isi pesan akun bernuansa Islami aplikasi line tersebut.

d) Mengetahui hubungan antara durasi penggunaan akun bernuansa islami aplikasi
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line dengan sikap beragama mahasiswa Unisba.

e) Mengetahui hubungan antara frekuensi penggunaan akun bernuansa islami
aplikasi line dengan sikap beragama mahasiswa Unisba.

f) Mengetahui hubungan antara isi pesan akun bernuansa Islami aplikasi line
dengan sikap beragama mahasiswa Unisba

B. Landasan Teori

1. Teori Jarum Hipodermik
Istilah model jarum hipodermik dalam komunikasi massa diartikan sebagai
media massa yang dapat menimbulkan efek yang kuat, langsung, terarah dan segera.
Model ini pada dasarnya adalah aliran satu tahap (one step flow), yaitu media massa
langsung kepada khalayak sebagai mass audience. Teori peluru atau jarum hipodermik
mengasumsikan bahwa media memiliki kekuatan yang sangat perkasa dan komunikan
dianggap pasif atau tidak tahu apa-apa juga memprediksikan dampak pesan
komunikasi massa yang kuat dan kurang lebih universal pada semua audience. Teori
ini mengasumsikan bahwa seorang komunikator dapat menembakkan peluru
komunikasi yang begitu ajaib kepada khalayak yang tidak berdaya (pasif). Menurut
para ahli, model ini berasumsi :
e Media massa sangat ampuh dan mampu memasukkan ide-ide pada benak
komunikan yang tidak berdaya.
e Khalayak yang tersebar diikat oleh media massa, tetapi diantara khalayak tidak
saling berhubungan.
2. Model Studi Yale
Hovland dan kawan-kawannya (Fishbein & Ajzen, 1975; Brehm & Kassin,
1990) meneliti faktor-faktor yang dapat mempengaruhi komunikasi persuasif. Dalam
penelitiannya di Universitas Yale, ia mendefinisikan komunikasi sebagai suatu proses
yang digunakan oleh komunikator untuk menyampaikan stimuli guna merubah
perilaku orang lain. Riset ini meneliti berbagai variable yang ada pada diri subjek
penerima pesan seperti kemudahannya disugesti, sikap mereka sebelum diberi pesan,
intelegensi, harga diri, kompleksitas kognitif dan berbagai sifat kepribadian lainnya.
Asumsi dasar yang melandasi studi Hovland dan kawan-kawannya adlah anggapan
bahwa efek suatu komunikasi tertentu yang berupa perubahan sikap akan tergantung
pada sejauh mana komunikasi itu diperhatikan, difahami, dan diterima. Langkah ini
disajikan pada gambar 2.1

Stimulus

Perhatian

Pemahaman |:> Respons
(Perubahan sikap)

Penerimaan

Gambar 2.1 Langkah perubahan sikap Menurut model Hovland, Janis

Informasi dalam jangka pendek dapat ditransformasikan dalam bentuk kode
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dalam memori jangka panjang. Informasi yang baru diterima oleh memori jangka
panjang akan ikut terintegrasi dengan informasi lama. Dalam memori jangka panjang
bertahan lama dan dipersiapkan untuk digunakan di kemudian hari. Pengeluaran
informasi dengan keadaan pikiran dalam sadar yang kemudian informasi mengalir dari
memori jangka panjang ke generator respon selama pemanggilan. Setiap orang
berbeda dalam pengambilan informasi melalui gaya kognitif. Perbedaan ini bukanlah
cerminan dari kecerdasaan seseorang atau pola-pola kemampuan Khusus, tetapi ada
kaitannya dengan cara memroses dan menyusun informasi dan cara orang menstimulus
lingkungan.
C. Hasil Penelitian dan Pembahasan

1. Hubungan antara Durasi dan Frekuensi Penggunaan Akun Bernuansa Islami

pada Aplikasi Line dengan sikap beragama

Tabel 3.1 Hubungan antara Durasi dan Frekuensi Penggunaan Akun Bernuansa Islami
pada Aplikasi Line dengan sikap beragama

Jumlah skore Durasi/bulan=frek
pernyataan sikap /blx durasi
Spearman's Jumlah skore Correlation Coefficient |1.000 592"
rho pernyataan ] e
e Sig. (2-tailed) . .000
N 50 50
Durasi/bulan="Correlation Coefficient [.592" 1.000
frek /bIX «; :
Hurad Sig. (2-tailed) .000 .
N 50 50

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Dari tabel di atas menunjukkan skor korelasi antara intensitas penggunaan akun
bernuansa Islami pada aplikasi Line dengan sikap beragama mahasiswa Unisba adalah
0,592 artinya hubungan dua variabel sedang. Namun, ini dapat dikatakan sangat
signifikan, apabila intensitas meningkat maka sikap beragama akan meningkat dan
sebaliknya.

2. Hubungan antara isi pesan akun bernuansa Islami dengan sikap mahasiswa

Unisbha

Akun bernuansa Islami memang konsen dalam menyiarkan nilai-nilai Islam
pada pengikutnya. Seperti jarum suntik, efek yang diberikan dapat mempengaruhi
sikap seseorang. Dapat dilihat pada tabel 13, isi pesan yang banyak diakses oleh
responden adalah shaum, ghibah dan belajar agama. Hal ini menunjukkan bahwa
mahasiswa memiliki keinginan dalam memperdalam atau sekedar mengenal nilai-nilai
Islam di kehidupannya. Ditinjau dari aspek kognitif, afektif dan konatif yang
signifikan, isi pesan memiliki hubungan positif dengan sikap beragama mahasiswa
Unisba. Namun, tentu saja isi pesan ini akan sampai pada pengikut sesuai dengan
tinggi rendahnya intensitas penggunaan akun ini.

D. Kesimpulan

Setelah melampirkan analisis data akhir yang telah diperoleh melalui
penyebaran angket kepada responden, serta pengujian hipotesis, maka didapatkan hasil
kesimpulan hipotesis utama, yaitu :

“Terdapat hubungan antara intensitas penggunaan akun bernuansa Islami pada
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aplikasi Line dengan sikap beragama mahasiswa Unisba.

Kesimpulan utama penelitian tersebut, peneliti kemukakan berdasarkan hasil
pengujian pada hipotesis utama serta pengujian sub hipotesis yang peneliti jabarkan
sebagai berikut :

a) Ada hubungan positif antara durasi penggunaan akun bernuansa Islami dengan
sikap beragama mahasiswa Unisba.

b) Ada hubungan positif antara frekuensi penggunaan akun bernuansa Islami
dengan sikap beragama mahasiswa Unisba.

c) Ada hubungan positif antara isi pesan akun bernuansa Islami dengan sikap
beragama mahasiswa Unisba.
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